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ABSTRAK 

NAUFAL ARDIANSYAH 15210040. NAUFAL 

ARDIANSYAH 15210040. Pengaruh Mendengar 

Program Rumahku Syurgaku Pranikah terhadap 

Motivasi Menikah Anggota Grup WhatsApp Radio 

MQ FM Jogja.  

Membentuk keluarga bahagia yang sesuai dengan 

syariat Islam bukanlah perkara yang mudah, 

dibutuhkan persiapan menuju jenjang pernikahan. 

Bagi pasangan yang baru menikah, penyesuaian 

terhadap peran dan tugas sering menimbulkan 

masalah. Kebutuhan akan sumber informasi 

mengenai persiapan dalam pernikahan menjadi 

kebutuhan bagi pasangan yang hendak membina 

keluarga sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. 

Salah satu radio yang memberikan edukasi kepada 

pendengarnya akan mempersiapkan kehidupan 

rumah tangga adalah radio MQ FM Jogja, yang 

menjadikan keluarga sebagai segmentasi 

programnya 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah 

pengaruh program Rumahku Syurgaku Pranikah 

terhadap motivasi menikah pendengarnya. 
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Penelitian ini dilakukan pada anggota grup Forum 

Silaturahim (Forsil) radio MQ FM Jogja. Populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 103 dan diperoleh 

sampel sebanyak 43 dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori harapan Victor Vroom 

dan teori S-O-R. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan pengumpulan data 

dengan menggunakan kuesioner. Sementara 

analisis datanya menggunakan teknik korelasi 

Pearson Product Moment. 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara intensitas 

mendengar program Rumahku Syurgaku Pranikah 

terhadap motivasi menikah anggota grup Whatsapp 

radio MQ FM Jogja. 

Kata kunci: Intensitas Mendengar Radio, Motivasi 

Menikah, Teori Harapan, Teori S-O-R 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pernikahan adalah anjuran Allah SWT 

bagi manusia untuk mempertahankan 

eksistensi manusia serta bertujuan 

membentuk keluarga bahagia yang sakinah 

mawaddah wa rahmah, sebagaimana 

difirmankan Allah SWT dalam surat Ar-Rum 

ayat 21: 

“Dan dari sebagian tanda-tanda 

kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia 

menciptakan bagi kalian istri-istri dari diri 

kalian agar kalian merasa tenteram 

kepadanya, dan Dia menjadikan diantara 

kalian cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya 

pada hal itu sungguh terdapat tanda-tanda 

kekuasaan Allah SWT, bagi kaum yang 

berpikir” (QS Ar-Rum 30 : 21).1 

                                                             
1 Al-Qur’an, 30:21. terjemahan ayat al-Quran di 

skripsi ini diambil dari Departemen Agama Al-Qur’an 
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Dalam pandangan Islam, pernikahan 

merupakan sesuatu yang sakral dan luhur dan 

termasuk dalam ibadah kepada Allah, 

mengikuti Sunnah Rasulullah dan 

dilaksanakan atas dasar keikhlasan, 

tanggungjawab, dan mengikuti ketentuan-

ketentuan hukum yang harus diindahkan. 

Dalam Undang-Undang RI Nomor 1 tahun 

1974 tentang Perkawinan Bab I pasal 1, 

perkawinan ialah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami-isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa.2 

Untuk membentuk keluarga bahagia yang 

sesuai dengan syariat Islam bukanlah perkara 

yang mudah, dibutuhkan persiapan menuju 

jenjang pernikahan. Bagi pasangan yang baru 

                                                             
dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Peyelenggara 

Penterjemah Al-Qur’an, 1971). 
2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, Bab 1 pasal 1. 
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menikah, penyesuaian terhadap peran dan 

tugas sering menimbulkan masalah. 

Kebanyakan pasangan suami istri hanya 

menerima sedikit persiapan di bidang 

keterampilan domestik, mengasuh anak, dan 

manajemen keuangan.3 

Dalam perihal usia misalnya, angka 

pernikahan dini di daerah Yogyakarta tahun 

2018 mengalami peningkatan. Tercatat ada 

312 dispensasi pernikahan dini oleh 

pengadilan agama DIY. Penyebabnya 

diantaranya adalah akibat kehamilan pra 

nikah, kemiskinan dan budaya.4 angka ini 

meningkat dari tahun 2017 yang hanya berada 

di angka 294 dispensasi. 

Dampak tidak adanya kesiapan sebelum 

menikah juga memicu kekerasan yang terjadi 

                                                             
3 Hurlock, E. B. Psikologi perkembangan: Suatu 

Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, ed. 5 

(Jakarta: Erlangga, 1994), hlm. 289. 

4 Angka Usia Pernikahan Dini Yogyakarta 

Kembali Meningkat, 

https://jogja.tribunnews.com/2019/07/31/angka-

pernikahan-usia-dini-yogyakarta-kembali-

meningkat?page=all, diakses tanggal 28 Oktober 

2019. 

https://jogja.tribunnews.com/2019/07/31/angka-pernikahan-usia-dini-yogyakarta-kembali-meningkat?page=all
https://jogja.tribunnews.com/2019/07/31/angka-pernikahan-usia-dini-yogyakarta-kembali-meningkat?page=all
https://jogja.tribunnews.com/2019/07/31/angka-pernikahan-usia-dini-yogyakarta-kembali-meningkat?page=all
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pada anak. Ketua Divisi Telaah dan Kajian 

KPAI Rita Pranawati mengatakan, hanya 

27,9% ayah dan 36,6% ibu yang mencari 

informasi pengasuhan berkualitas sebelum 

menikah. Artinya persiapan dari sisi 

pengetahuan orang tua masih sangat jauh dari 

ideal.5 Karenanya, masalah penikahan dapat 

disebabkan kurangnya informasi dalam 

persiapan sebelum menikah. 

Kebutuhan akan sumber informasi 

mengenai persiapan dalam pernikahan 

menjadi kebutuhan bagi pasangan yang 

hendak membina keluarga sesuai dengan 

tuntunan ajaran Islam. Diantara berbagai 

media massa, radio merupakan media yang 

banyak digunakan masyarakat untuk 

mengakses informasi, karena radio 

merupakan sarana tercepat dalam 

penyampaian informasi. Selain murah, 

                                                             
5 KPAI: Kekerasan Anak Dipicu Buruknya 

Pengasuhan Orang Tua, 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20150916103

500-20-79056/kpai-kekerasan-anak-dipicu-buruknya-

pengasuhan-orang-tua 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20150916103500-20-79056/kpai-kekerasan-anak-dipicu-buruknya-pengasuhan-orang-tua
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20150916103500-20-79056/kpai-kekerasan-anak-dipicu-buruknya-pengasuhan-orang-tua
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20150916103500-20-79056/kpai-kekerasan-anak-dipicu-buruknya-pengasuhan-orang-tua
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kemudahan perangkat radio saat ini bisa 

digunakan di pelbagai tempat. Potensi siaran 

radio di Indonesia pun masih cukup 

menjanjikan, Nielsen Radio Audience 

Measurement mencatat bahwa meskipun 

internet tumbuh pesat pada kuartal ini, tidak 

berarti bahwa jangkauan akan pendengar 

radio menjadi rendah. Kendati penetrasi 

media televisi (96%), Media Luar Ruang 

(52%) dan Internet (40%) masih tinggi namun 

media radio masih terbilang cukup baik di 

angka 38 persen pada kuartal ketiga 2016.6 

Salah satu radio yang memberikan 

edukasi kepada pendengarnya akan 

mempersiapkan kehidupan rumah tangga 

yang diantaranya adalah persiapan pernikahan 

adalah radio MQ FM Jogja. Radio dengan 

frekuensi 92,3 FM ini merupakan badan usaha 

milik Universitas Amikom Yogyakarta yang 

terhubung dengan radio MQ FM Bandung 

                                                             
6 Radio Masih Memiliki Tempat di Hati 

Pendengarnya, https://www.nielsen.com/id/en/press-

releases/2016/radio-masih-memiliki-tempat-di-hati-

pendengarnya/, diakses tanggal 9 september 2019. 

https://www.nielsen.com/id/en/press-releases/2016/radio-masih-memiliki-tempat-di-hati-pendengarnya/
https://www.nielsen.com/id/en/press-releases/2016/radio-masih-memiliki-tempat-di-hati-pendengarnya/
https://www.nielsen.com/id/en/press-releases/2016/radio-masih-memiliki-tempat-di-hati-pendengarnya/
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sebagai pusatnya. Sebagai radio yang 

memiliki tagline “Inspirasi Keluarga 

Indonesia”. MQ FM Jogja memiliki program-

program yang mendukung pendengarnya 

untuk membangun keluarga dengan dasar ke-

Islaman, hal ini terlihat dari program-program 

yang dihadirkan. Didalam penelitian ini 

peneliti mengambil salah satu program 

unggulan dengan rating tertingi yang ada di 

radio MQ FM Jogja, yakni program 

“Rumahku Syurgaku Pra Nikah”.7 Program 

Rumahku Syurgaku Pra Nikah merupakan 

program kajian yang disiarkan setiap hari 

Selasa pada pukul 10.00-11.30 WIB. Program 

tersebut menyajikan tema-tema berbeda 

setiap pekannya, berkaitan dengan persiapan 

sebelum pernikahan.  

Sebagai media yang sudah berdiri selama 

13 tahun dan dikenal sebagai satu-satunya 

radio muslim yang ada di Yogyakarta, radio 

                                                             
7 “Rapat Kerja MQ FM Network” Presentasi 

Direktur MQ FM Jogja dalam rapat kerja MQ FM 

Network di Yogyakarta, 25 Februari 2019 
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MQ FM Jogja memiliki pendengar setia yang 

tergabung dalam grup Whatsapp Forum 

Silaturrahim (FORSIL) MQ FM Yogyakarta 

yang didalamnya dimanfaatkan sebagai 

sarana bagi pendengar untuk berinteraksi 

dalam program-program yang ada di radio 

MQ FM Jogja. Dengan melihat hal tersebut 

peneliti melihat penting untuk mengkaji lebih 

lanjut apakah terdapat pengaruh mendengar 

program Rumahku Syurgaku yang berisikan 

pelbagai informasi persiapan sebelum 

pernikahan terhadap motivasi menikah pada 

pendengar yang tergabung dalam grup 

Whatsapp FORSIL MQ FM Jogja.  

Motivasi sendiri adalah dorongan dasar 

yang menggerakkan seseorang bertingkah 

laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang 

yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu 

yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. 

Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang 

didasarkan atas motivasi tertentu 

mengandung tema sesuai dengan motivasi 
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yang mendasarinya.8 Hal tersebut kemudian 

akan peneliti tuangkan ke dalam penelitian 

berjudul Pengaruh Program Rumahku 

Syurgaku Pranikah terhadap Motivasi 

Menikah Anggota Grup WhatsApp Forum 

Silaturahim (FORSIL) MQ FM Jogja. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di 

atas, rumusan masalah untuk penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana intensitas mendengar siaran 

program Rumahku Syurgaku Pra Nikah pada 

pendengar dalam grup Whatsapp Forum 

Silaturrahim (FORSIL) MQ FM Yogyakarta.   

2. Bagaimana motivasi menikah pendengar 

dalam grup Whatsapp Forum Silaturrahim 

(FORSIL) MQ FM Yogyakarta. 

3. Apakah terdapat pengaruh mendengar 

program acara Rumahku Syurgaku Pra Nikah 

                                                             
8 Uno, H. Hamzah B. 2008. Teori Motivasi dan 

Pengukuran: Analisis  di Bidang Pendidikan. Jakarta: 

Bumi Aksara 



9 
 

 
 

di radio MQ FM Jogja terhadap motivasi 

menikah pada pendengar radio MQ FM 

Jogja? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini 

dicantumkan diperuntukkan bagi peneliti dan 

pihak-pihak yang memiliki kepentingan 

dengan penelitian ini dapat mengetahui 

dengan pasti apa tujuan penelitian ini 

sesungguhnya. Tujuan tersebut adalah 

sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui bagaimana intensitas 

mendengar siaran program Rumahku 

Syurgaku Pra Nikah anggota grup 

Whatsapp Forum Silaturrahim (Forsil) 

MQ FM Yogyakarta.  

b. Untuk mengetahui bagaimana motivasi 

menikah anggota grup Whatsapp Forum 

Silaturrahim (Forsil) MQ FM 

Yogyakarta. 
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c. Untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh mendengar program acara 

Rumahku Syurgaku Pranikah di radio 

MQ FM Jogja terhadap motivasi menikah 

anggota grup Whatsapp Forum 

Silaturrahim (FORSIL) MQ FM 

Yogyakarta. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademis 

Bagi pihak Program Studi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, penelitian ini 

diharapkan bisa memberikan informasi bagi 

peneliti dan pembaca dalam pengembangan 

penelitian yang akan datang khususnya di 

bidang kajian media. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi kepada media 

khususnya radio untuk membuat sebuah 

program acara yang memberikan dampak 

positif bagi pendengarnya. 

 



11 
 

 
 

D. Kajian Pustaka  

Penelitian tentang intensitas 

mendengarkan sebuah media terhadap 

pengaruhnya dengan sikap khalayak telah ada 

peneliti yang melakukan penelitian 

sebelumnya. Diantara penelitian sejenis yang 

peneliti kaji yaitu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh 

mahasiswa Jurusan Komunikasi Penyiaran 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Nita Diah Susilowati. 

Dengan Judul Skripsi “Pengaruh 

Mendengarkan Program Siaran Dialog Islam 

Di Radio Yes FM Cilacap Terhadap 

Pengalaman Beragama Ibu Rumah Tangga Di 

Kelurahan Mertasinga Kabupaten Cilacap” 

Penelitian yang dilakukan di Kelurahan 

Tertasinga ini bertujuan untuk mengetahui 

pengamalan beragama ibu rumah tangga di 

Kelurahan Rertasinga dan untuk mengetahui 

pengaruh mendengarkan program Siaran 

Dialog Islam di Radio Yes FM Cilacap 
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terhadap pengalaman beragama ibu rumah 

tangga. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode 

probability sampling dengan pendekatan 

cluster sampling. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh chi square hitung = 

36,508 > chi square tabel = 3,84, dengan df = 

1. Hal tersebut berarti ada hubungan yang 

signifikan antara mendengarkan program 

siaran dialog Islam di radio Yes FM Cilacap 

dengan pengalaman beragama ibu rumah 

tangga di Kelurahan Martasinga Kabupaten 

Cilacap.  Lebih lanjut dapat diartikan, jika 

mendengarkan program siaran dialog Islam di 

radio Yes FM terdapat hubungan. Keeratan 

hubungan antara mendengarkan program 

siaran dialog Islam di radio Yes FM terhadap 

pengalaman beragama ibu rumah tangga di 

Kelurahan Mertasinga Kabupaten Cilacap 

dalam kategori sedang (C=0,517).9 

                                                             
9 Niah Diah Sulistiowati, Pengaruh 

Mendengarkan Program Siaran Dialog Islam di 

Radio YES FM Cilacap Terhadap pengalaman 

Beragama Ibu Rumah Tangga di Kelurahan 
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Terdapat perbedaan dan persamaan 

penelitian yang dilakukan Nita Diah 

Susilowati dengan penelitian penulis. 

Persamaannya yaitu sama-sama meneliti 

penggunaan media dan adakah hubungannya 

dengan dampak terhadap pendengar radio. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada jenis 

media yang diteliti dan penelitian penulis 

yang melihat pengaruh mendengar program 

radio dengan motivasi individu. 

Kedua penelitian oleh Kristi Febiani 

dengan judul “Pengaruh Intensitas 

Mendengarkan, Motivasi dan Sikap Terhadap 

Persepsi Pendengar Tentang Program Acara 

Asri & Steny In The Morning di Radio Delta 

FM Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh intensitas 

mendengarkan terhadap persepsi pendengar 

tentang program acara Asri & Steny in The 

Morning di radio Delta FM Semarang. Tipe 

penelitian yang digunakan oleh Kristi Febiani 

                                                             
Mertasinga Kabupaten Cilacap, skripsi, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
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adalah metode explanatory research atau tipe 

penelitian dengan mengkaji hubungan antar 

variabel penelitian. Responden dalam 

penelitian ini berjumlah 100 orang dengan 

metode pengambilan sampel proportional 

random sampling. 

Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel yang memiliki 

pengaruh terbesar terhadap persepsi tentang 

Program Acara Asri & Steny in The Morning 

di radio Delta FM Semarang adalah variabel 

sikap pendengar, sebesar 0,448 atau 44,8 

persen. Dapat dikatakan bahwa peningkatan 

persepsi pendengar tentang program acara 

Asri & Steny in The Morning diawali oleh 

peningkatan kondusivitas sikap 

mendengarkan pada responden tentang 

program acara Asri & Steny in The Morning, 

di mana apabila semakin kondusif sikap 

pendengar terhadap program acara Asri & 

Steny in The Morning, maka akan semakin 

baik persepsi pendengar tentang program 

acara Asri & Steny in The Morning. Hal ini 
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dapat pula ditunjukkan dari koefisien asosiasi 

sebesar 0,82, sehingga dapat dikatakan bahwa 

antara sikap pendengar tentang program acara 

dengan persepsi pendengar tentang program 

acara Asri & Steny in The Morning di radio 

Delta FM terdapat hubungan yang sangat 

kuat.10  

Melihat penelitian tersebut, terdapat 

beberapa perbedaan dan persamaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. 

Persamaannya yaitu intensitas penggunaan 

media yang sama-sama menjadi subjek 

penelitian. Sedangkan perbedaannya terdapat 

pada jenis media, teori yang digunakan, 

variabel Y beserta respondennya. 

Ketiga, penelitian dengan judul 

“Hubungan Intensitas Mengakses Facebook 

dengan Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 

2 Tenggarong Seberang Motivasi Belajar 

                                                             
10 Kristi Febiani, Pengaruh Intensitas 

Mendengarkan, Motivasi dan Sikap Terhadap Persepsi 

Pendengar Tentang Program Acara Asri & Steny In 

The Morning di Radio Delta FM Semarang, Majalah 

Ilmiah Inspiratif, Vol.2 No3 (Januari 2017), hlm 12-

17 
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Siswa SMA Negeri 2 Tenggarong Seberang”. 

Oleh mahasiswa Universitas Mulawarwan, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Studi 

Ilmu Komunikasi, Evi Nuryani. Penulis 

menggunakan metode korelasional, yang 

menjadikan sampel sebagai data yang 

digunakan. Untuk memperoleh data, 

digunakan teknik analisis dara rumus Product 

Moment dengan pengujian hipotesis dan 

sampel menggunakan uji t. Uji koefisien 

kolerasi yang dihasilkan antara dua variabel 

sebesar 0.94 sehingga memiliki hubungan 

yang sangat tinggi dan dapat diandalkan 

karena terletak pada interval dari 0.80 seperti 

pada pedoman untuk memberikan interpretasi 

koefisien korelasi. Dengan nilai T hitung 

(19,17) lebih besar dari T tabel (1,684), maka 

dapat dikatakan terdapat hubungan yang 

sangat tinggi dan signifikan antara intensitas 

mengakses Facebook dengan motivasi belajar 

siswa SMA Negeri 2 Tenggarong Seberang, 

yang menunjukkan semakin tinggi intensitas 

siswa mengakses Fabebook, maka semakin 
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rendah motivasi belajar yang siswa miliki. 

Sebaliknya rendahnya intensitas siswa yang 

menggunakan Facebook akan berpengaruh  

dengan tingginya motivasi dalam belajar.11 

Persamaan dengan penelitian ini antara lain 

adalah fokus penelitian yang mengacu pada 

intensitas penggunaan media serta 

hubungannya dengan motivasi individu. 

Sedangkan perbedaannya terlihat pada jenis 

media yang digunakan, kenis motivasi, dan 

responden penelitian. 

Keempat, penelitan oleh Maulidyah Puti 

dengan judul “Hubungan Intensitas 

Mengakses Akun Instagram Cordova Media 

(@cordova.media) dengan Motivasi Dakwah 

Anggota Lembaga Sakwah Kamus Sunan 

Kalijaga”. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui intensitas, motivasi serta 

hubungan antara intensitas mengakses akun 

                                                             
11 Evi Nuryani, Hubungan Intensitas Mengakses 

Facebook dengan Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 

2 Tenggarong Seberang Motivasi Belajar Siswa SMA 

Negeri 2 Tenggarong Seberan ”, Ejournal Ilmu 

Komunikasi, vol. 2: 3 (2014), hlm. 178-192. 
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Instagram Cordova Media (@cordova.media) 

dengan motivasi dakwah anggota Lembaga 

Dakwah Kampus Sunan Kalijaga. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif, yaitu 

mengkuantifikasikan skor intensitas 

mengakses akun Instagram dengan skor 

motivasi dakwah. Sedangkan untuk 

menganalisisnya menggunakan teknik 

analisis korelasi Pearson Product Moment 

dengan taraf signifikansi 0,05 pada SPSS for 

Windows 15.0.Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, wawancara dan 

dokumentasi dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan probability sampling, 

yaitu sebanyak 56 responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

intensitas mengakses akun Instagram 

Cordova Media dan motivasi dakwah anggota 

Lembaga Dakwah Kampus Sunan Kalijaga 

bernilai tinggi dengan nilai signifikansinya 

adalah 0,044, angka tersebut lebih kecil dari 

0,05 dan nilai korelasi 0,270 yang lebih besar 



19 
 

 
 

dari r tabel 0,254 berarti terdapat hubungan 

antara intensitas mengakses akun Instagram 

Cordova Media (@cordova.media) dengan 

motivasi dakwah anggota Lembaga Dakwah 

Kampus Sunan Kalijaga. emakin tinggi 

intensitas mengakses akun Instagram 

Cordova Media (@cordova.media) maka 

semakin tinggi pula motivasi dakwah anggota 

Lembaga Dakwah Kampus Sunan Kalijaga, 

dan sebaliknya, semakin rendah intensitas 

mengakses akun Instagram Cordova Media 

(@cordova.media) maka semakin rendah pula 

motivasi dakwah anggota Lembaga Dakwah 

Kampus Sunan Kalijaga.12 Persamaan dalam 

penelitian ini antara lain adalah dari variabel 

hubungan media dengan pengaruh 

masyarakat dan perbedaannya terletak pada 

subjek maupun objek penelitian. 

 

                                                             
12 Maulidyah Putri, Hubungan Intensitas 

Mengakses Akun Instagram Cordova Media 

(@cordove.media) dengan Motivasi Dakwah Anggota 

Lembaga Dakwah Kampun Sunan Kalijaga, skripsi, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga, 2019. 
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E. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan kerangka 

konseptual atau konsep teoritis yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengkaji 

permasalahan dalam penelitian.13 Penelitian 

ini berkaitan dengan kajian media massa dan 

khalayaknya. Menganalisis tentang pengaruh 

mendengarkan salah satu program radio yang 

membahas seputar pranikah terhadap 

motivasi menikah pendengar. Untuk itu 

sebagai dasar penelitian dan juga alat analisis 

bagi penelitian ini, peneliti mengambil 

beberapa teori yang akan dijelaskan dalam 

beberapa poin berikut: 

1. Intensitas Mendengar Program Radio 

a. Pengertian Intensitas Mendengar 

Program Radio 

Intensitas yang didefinisikan oleh 

Chaplin yaitu sifat kuantitatif dari suatu 

penginderaan, yang berhubungan dengan 

                                                             
13 Waryono, dkk., Pedoman Penulisan Skripsi 

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Sunan Kalijaga, 2014). 
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intensitas perangsangnya. Ia juga 

menyatakan bahwa intensitas merupakan 

kekuatan yang mendukung suatu pendapat 

maupun sikap.14 Berkaitan dengan 

penelitian ini aktivitas penginderaan yang 

dimaksud adalah tingkat usaha yang 

dilakukan khalayak untuk mendengarkan 

program radio tertentu yang dilakukan 

sehari-hari. 

 

b. Indikator Intensitas Mendengar 

Program Radio 

Tingkat usaha yang dilakukan setiap 

individu dalam mendengar program radio 

memiliki perbedaan satu sama lain. Dalam 

ungkapan Rosengren penggunaan media 

oleh khalayak merupakan gabungan antara 

jumlah waktu yang digunakan individu 

ketika mengkonsumsi media dan 

hubungannya antara individu konsumen 

                                                             
14 J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, 

terj. Kartono (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2006), hlm. 254. 
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media dengan isi media yang dikonsumsi 

atau dengan media secara keseluruhan.15 

Dengan begitu indikator intensitas 

mendengar program radio dapat diukur 

melalui beberapa aspek sebagai berikut: 

frekuensi, durasi dan atensi individu.  

Pertama adalah frekuensi, dapat 

diartikan dengan kekerapan atau frekuensi 

yang dimaksud dalam hal ini ialah jumlah 

pemakaian individu dalam mendengar 

program radio dalam periode waktu 

tertentu. Misalnya berapa kali dalam 

sebulan seseorang mengkonsumsi media 

radio. 

Kedua adalah durasi, dapat diartikan 

tingkatan waktu yang responden habiskan 

untuk mendengar program radio. Pada 

penelitian ini durasi dapat dari diukur 

berapa lama responden mendengar 

program radio dalam sehari. Dari indikator 

                                                             
15 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian 

Komunikasi dilengkapi Contoh Analisis Statistik, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 66. 
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ini motivasi akan terlihat dari kemampuan 

seseorang menggunakan waktunya untuk 

mengdengar program radio. 

Ketiga adalah atensi, dapat diartikan 

hubungan-hubungan yang terjadi antara 

khalayak konsumen media, pengguna 

media dengan media yang dikonsumsi 

maupun media secara keseluruhan.16 

Perhatian dan ketertarikan responden 

terhadap program Rumahku Syurgaku Pra 

Nikah akan terlihat dari hubungan yang 

terjalin antara media dengan khalayak 

terhadap pesan yang disampaikan oleh 

narasumber melalui pemaparannya. 

 

2. Motivasi Menikah 

Motivasi diambil dari kata motif yang 

memiliki arti daya penggerak dalam diri 

seseorang untuk melakukan aktifitas tertentu, 

demi mencapai tujuan tertentu.17 Motif tidak 

                                                             
16 Ibid. 
17 W.S Wingkel, Psikologi Pengajaran, 

(Jakarta: Grafindo, 1996), hlm. 151 
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bisa diamati secara langsung, namun bisa 

diinterpretasikan ke dalam tingkah lakunya, 

baik itu berupa rangsangan, dorongan, atau 

tenaga pembangkit munculnya tingkah laku 

tertentu.18 Motif dapat dibagi menjadi tiga 

macam, yaitu:  

Banyak teori motivasi yang didasarkan 

dari asas kebutuhan. Kebutuhan manusia akan 

sesuatu muncul karena ada kekurangan yang 

dirasakan seseorang pada saat tertentu 

kemudian menuntut adanya pemenuhan yang 

menyebabkan timbulnya keinginan. Proses 

psikologis tersebut kemudian menjelaskan 

perilaku manusia yang didasari oleh motivasi. 

Perilaku hakikatnya merupakan orientasi pada 

satu tujuan. Dengan kata lain, perilaku 

seseorang dirancang untuk mencapai tujuan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukanlah 

proses interaksi dari beberapa unsur. Dengan 

demikian motivasi merupakan kekuatan 

                                                             
18 Isbandi Rukminto, Psikologi, Pekerjaan 

Sosial, dan Ilmu Kesejahteraan Sosial: Dasar-

Dasar Pemikiran, (Jakarta: Grafindo Persada, 

1994), hlm. 154. 
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pendorong seseorang dalam melakukan 

sesuatu untuk mencapai satu tujuan. 

Kekuatan-kekuatan ini pada dasarnya 

dirangsang oleh beberapa kebutuhan, seperti 

keinginan yang hendak dipenuhi, tingkah 

laku, tujuan, dan umpan balik.19 

Adapun menikah, secara etimologi dalam 

bahasa Arab berarti nikah atau zawaj. Kedua 

kata ini yang terpakai dalam kehidupan 

sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat 

dalam Al-Qur‟an dan Hadis Nabi. Al-Nikah 

mempunyai arti Al-Wath’i, Al-Dhommu, Al-

Tadakhul, Al-Jam’u atau ibarat ‘an al-wath 

wa al aqd yang berarti bersetubuh, hubungan 

badan, berkumpul, jima‟ dan akad. Secara 

terminologis pernikahan (nikah) yaitu akad 

yang membolehkan terjadinya istimta’ 

(persetubuhan) dengan seorang wanita, 

selama seorang wanita tersebut bukan dengan 

wanita yang diharamkan baik dengan sebab 

                                                             
19 Don Hellriegel and John W.Slocum, Jr. 

Organizational Behavior, (New York: 1979), hlm. 

390 
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keturunan atau seperti sebab susuan. Menurut 

Dr.Ahmad Ghandur, seperti yang disadur oleh 

Prof. Dr. Amir Syarifuddin, dalam buku 

karangan Mardani bahwa nikah yaitu akad 

yang menimbulkan kebolehan bergaul antara 

laki-laki dan perempuan dalam tuntutan naluri 

kemanusiaan dalam kehidupan, dan 

menjadikan untuk kedua pihak secara timbal 

balik hak-hak dan kewajiban-kewajiban .20 

Islam memberikan perhatian besar dalam 

masalah pembentukan keluarga sejak dari 

awal prosesnya. Hal ini karena Islam hendak 

mengawal dan memelihara pembentukan dan 

keberlangsungan pernikahan di atas asas yang 

kokoh, pondasi yang kuat untuk mencapai 

tujuan yang mulia yaitu kelestarian ras 

manusia, dan tercapainya kebahagiaan 

keluarga. Begitu pula Islam hendak mencegah 

dan menghilangkan retaknya keluarga dari 

dalam. Dengan begitu rumah tangga yang 

hendak dibangun akan dapat tumbuh dalam 

                                                             
20 Mardani, Hukum Perkawinan Islam: Di Dunia 

Islam Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hal. 4 
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suasana yang penuh kasih sayang, cinta, 

kelembutan, kebahagiaan, ketentraman dari 

segenap sisi. Inilah yang tercermin dalam 

firman Allah SWT: 

“Dan dari sebagian tanda-tanda 

kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia 

menciptakan bagi kalian istri-istri dari diri 

kalian agar kalian merasa tenteram 

kepadanya, dan Dia menjadikan diantara 

kalian cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya 

pada hal itu sungguh terdapat tanda-tanda 

kekuasaan Allah SWT, bagi kaum yang 

berpikir” (QS Ar-Rum 30 : 21)21 

 

Imam Ibnu Katsir menjelaskan yang 

disadur oleh Yahya dalam bukunya bahwa, 

ayat ini Allah SWT menyatakan telah 

menciptakan istri-istri bagi laki-laki yang 

berasal dari jenis yang sama, agar laki-laki 

akan merasakan ketentraman tatkala 

bersanding dengan istrinya, begitu pula 

sebaliknya, istri akan dapat merasakan 

                                                             
21 QS. Ar-Rum (30): 21. 
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ketentraman disamping suaminya dan agar 

diantara mereka terbina mawaddah (kasih 

sayang)22 

Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

menikah adalah dorongan dalam diri 

seseorang untuk mewujudkan tujuan 

pernikahan yakni keharmonisan dalam 

menggunakan hak dan kewajiban anggota 

keluarga, terciptanya ketenangan lahir dan 

batin disebabkan terpenuhinya keperluan 

hidup lahir dan batinnya, sehingga timbullah 

kebahagiaan yakni kasih sayang antar anggota 

keluarga. 

 

a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Motivasi Menikah 

Telah disebutkan pada pembahasan 

sebelumnya bahwa menikah merupakakan 

suatu upaya/kerja bagi seseorang untuk 

meraih kebahagiaan serta terpenuhinya 

keperluan hidup lahir dan batin sehingga 

                                                             
22 Yahya Abdurrahman, Risalah Khitbah, 

(Bogor: Al-Azhar Press, 2017). 
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tercipta kasih sayang diantara keluarga. Untuk 

mengukur pengaruh tinggi rendahnya 

motivasi menikah seseorang tidak dapat 

dilihat secara langsung. Salah satu teori 

motivasi yang cocok untuk mengukur 

penelitian ini adalah dengan teori harapan 

yang digagas oleh Victor Vroom. 

Teori harapan didasarkan pada keyakinan 

bahwa orang yang dipengaruhi oleh perasaan 

mereka tentang gambaran hasil tindakan 

mereka.23 Teori ini meletakkan bahwa 

kuatnya kecenderungan seseorang dalam 

melakukan sesuatu dengan cara yang 

dikehendaki tergantung pada kekuatan 

harapan bahwa dengan apa yang ia lakukan 

akan memperoleh suatu hasil tertentu dan 

pada daya tarik dari hasil itu bagi orang yang 

bersangkutan. Maka akan ditemukan tiga 

bagian yang akan menjadi variabelnya, yaitu 

daya tarik, hubungan anatara prestasi kerja 

                                                             
23 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & 

Pengukurannya, Analisis di Bidang Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2017) 
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dengan imbalan serta hubungan antara usaha 

dan prestasi kerja.24 Jika diadaptasikan pada 

penelitian ini, yang dimaksud dengan daya 

tarik ialah sampai sejauh mana pendengar 

merasa pentingnya hasil atau imbalan yang 

diperoleh ketika mempersiapkan diri dalam 

pernikahan. Sedangkan yang dimaksud 

dengan kaitan antara prestasi kerja dan 

imbalan ialah tingkat keyakinan pendengar 

tentang hubungan antara tingkat prestasi 

usahanya dengan pencapaian hasil tertentu. 

Dan yang dimaksud dengan kaitan antara 

usaha dan prestasi kerja ialah persepsi 

pendengar tentang kemungkinan bahwa usaha 

tertentu akan menjurus kepada prestasi. 

Dengan begitu teori ini berkesimpulan bahwa, 

pada waktu tertentu seseorang yang 

mempunyai keinginan untuk menghasilkan 

sesuatu karya tergantung pada tujuan-tujuan 

khusus orang yang bersangkutan dan pada 

persepsi orang tersebut tentang nilai suatu 

                                                             
24 Sondang P, Siagian, Teori Motivasi dan 

Aplikasinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hlm. 179. 
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prestasi sebagai media untuk mencapai tujuan 

tertentu.25 

 

b. Indikator Motivasi Menikah 

Terdapat empat indikator yang dijadikan 

sebagai indikator motivasi menikah 

berdasarkan teori harapan, yaitu: 

Pertama, perkiraan hasil yang diperoleh 

yaitu, “Hasil apakah yang diperkirakan akan 

diperoleh dengan melakukan suatu usaha 

tertentu?” Hasil yang diperoleh dalam hal ini 

dapat berbentuk apapun yang positif seperti 

kebutuhan sosial, kepercayaan, dan 

keuntungan yang lainnya. Dapat pula berupa 

“hasil” yang negatif seperti kelelahan, 

keresahan, frustasi dan sebagainya. Namun 

teori ini menekankan bahwa kenyataan tidak 

penting. Yang terpenting adalah  persepsi 

tentang hasil apa yang akan diperoleh, 

terlepas dari apakah itu tepat atau tidak. 

Kedua, tingkat ketertarikan terhadap hasil 

yang diperoleh yaitu, “Apakah dalam 

                                                             
25 Ibid, hlm.180. 
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pandangan para pendengar hasil tersebut 

mempunyai daya tarik atau tidak?” artinya, 

perlu ditanyakan bagaimana persepsi para 

pendengar tentang hasil tersebut: apakah 

positif, negatif atau netral? Jawaban terhadap 

pertanyaan ini bersifat sangat individual 

karena jawaban seseorang terhadap berbagai 

pertanyaan tersebut diwarnai antara lain oleh 

kepribadian, nilai-nilai yang dianut dan 

kebutuhan orang yang bersangkutan. Jika 

seseorang memandang hasil tersebut secara 

negative, logis apabila ia tidak berusaha 

mencapainya. Tidak mustahil bahwa ada 

orang yang memandangnya secara netral yang 

berakibat pada sikap “tidak peduli” apakah 

hasil tersebut diperoleh atau tidak 

Ketiga, usaha dalam memperoleh hasil 

yaitu, “Perilaku yang bagaimana harus 

ditunjukkan oleh seseorang agar hasil tersebut 

diperolehnya?” hal ini penting karena hasil 

tersebut tidak mempunyai pengaruh apa-apa 

terhadap prestasi kerja seseorang kecuali ia 

mengetahui secara jelas apa yang harus 
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dikerjakannya untuk memperoleh hasil-hasil 

tersebut. Yang sangat penting dalam kaitan ini 

ialah adanya kriteria yang sangat jelas 

berdasarkan mana prestasi kerja seseorang 

dinilai. 

Keempat, keselarasan peluang usaha 

dengan tuntutan tugas yaitu, “Bagaimana 

pendapat individu tentang peluangnya untuk 

berbuat sesuai dengan tuntutan tugas yang 

diletakkan di atas bahunya?” Ditanyakan 

dengan cara lain, dengan memperhitungkan 

kemampuan seseorang dan kesanggupannya 

untuk mengendalikan berbagai variabel yang 

menentukan tingkat keberhasilannya, 

probabilitas apa yang terlihat bahwa ia akan 

berhasil?.26 

 

3. Teori S-O-R  

Dalam penelitian ini salah satu teori yang 

digunakan adalah teori S-O-R (Stimulus-

Organism-Response). Teori ini menjelaskan 

tentang proses komunikasi yang 

                                                             
26 Ibid, hlm.180-181. 
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menimbulkan reaksi khusus, sehingga 

seseorang dapat mengharapkan dan 

memperkirakan kesesuaian antara pesan dan 

reaksi komunikan. Unsur-unsur pada model 

ini adalah pesan (Stimulus), komunikan 

(Organism), dan efek (Response).27 Teori 

yang ditemukan oleh Hovland ini 

menyebutkan dalam proses komunikasi, 

berkenaan dengan perubahan sikap adalah 

aspek “how” bukan “what” dan “why”. 

Jelasnya how to communicate dalam hal ini 

how to change the attitude, bagaimana 

mengubah sikap komunikan. Dalam proses 

pesrubahan sikap, tampak bahwa sikap dapat 

berubah, hanya jika stimulus yang menerpa 

benar-benar melebihi semula. Dalam 

menelaah sikap yang baru ada tiga variabel 

yang penting yaitu perhatian, pengertian, 

penerimaan.28 

 

                                                             
27 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori dan 

Filsafat Komunikasi,cet. 3 (Bandung: PT. Citra Aditya 

Bakti, 2003), hlm. 254 
28 Ibid, hlm. 254-255 
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Stimulus Organisme 

a. Perhatian 

b. Pengertian 

c. Penerimaan 

 

 

Response 

(Perubahan 

Sikap) 

 

 

Gambar 1: Teori S-O-R 

       

 

 

 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan alur 

bagaimana komunikasi dilakukan dalam 

merubah sikap. Terjadinya perubahan dikap 

terjadi apabila stimulus yang disampaikan 

harus memenuhi tiga unsur yaitu perhatian, 

pengertian dan penerimaan. Model 

komunikasi ini lebih menekankan kepada 

pesan yang disampaikan mampu 

menumbuhkan motivasi, menumbuhkan 

rangsangan kepada komunikan sehingga 

komunikan cepat menerima pesan yang 

disampaikan dan kemudian terjadi perubahan 

sikap perilaku pada komunikan. 29 

 

                                                             
29 Dani Kurniawan, “Komunikasi Model Laswell 

Dan Stimulus-Organism-Response Dalam 

Mewujudkan Pembelajaran Menyenangkan”, Jurnal 

Komunikasi Pendidikan, vol. 2 (2018), hlm. 60–64. 
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F. Kerangka Pemikiran 

Gambar 2: Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Sumber: Skema teori S-O-R (yang diolah 

peneliti) 

 

G. Hipotesis 

Adapun Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini ada dua: 

1. Ha (Hipotesis Alternatif) 

Terdapat pengaruh mendengar program 

acara Rumahku Syurgaku Pranikah terhadap 

motivasi menikah anggota grup Whatsapp 

Forum Silaturahim (Forsil) MQ FM 

Yogyakarta.  

 

Stimulus 

Intensitas 
mendengar 

program 
Rumahku 
Syurgaku 
Pranikah 

Organism 

Anggota grup 
WhatsApp 

Forum 
Silaturahim 

(Forsil) Radio 
MQ FM Jogja 

Respons 

Motivasi 
Menikah 
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2. H0 (Hipotesis Nol) 

Tidak terdapat pengaruh mendengar 

program acara Rumahku Syurgaku Pranikah 

terhadap motivasi menikah anggota grup 

Whatsapp Forum Silaturahim (Forsil) MQ 

FM Yogyakarta. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

BAB I memuat tentang garis bersar dari 

skripsi ini, yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, hipotesisi dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II merupakan bab metode penelitian 

yang meliputi jenis analisis penelitian, 

definisi konseptual, definisi operasional, 

populasi dan sampel, intrumen penelitian, 

teknik pengumpulan data, validitas dan 

reliabilitas, serta analisis data penelitian. 

BAB III berisi tentang gambaran umum 

Radio MQ FM Jogja dilihat dari sejarah radio 

MQ FM, visi-misi media, identitas media, 
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kegiatan media. Begitu pula gambaran umum 

program acara Rumahku Syurgaku Pranikah 

mulai dari tujuan acara, penyiar program, data 

pendengar, rating program.  

BAB IV merupakan bab yang berisi 

pemaparan analisis data yang telah diperoleh 

dari responden tentang intensitas mendengar 

program Rumahku Syurgaku Pranikah 

terhadap motivasi menikah anggota grup 

WhatsApp Forum Silaturahim (Forsil) Radio 

MQ FM Jogja 

BAB V mengemukakan kesimpulan-

kesimpulan dari hasil penelitian sebagai 

jawaban dari permasalahan yang telah ditulis 

pada bagian awal penelitian ini, serta saran-

saran untuk berbagai pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penyajian data dan 

analisis penelitian tentang Pengaruh 

Mendengar Program Rumahku Syurgaku 

Pranikah terhadap Motivasi Menikah 

Anggota Grup WhatsApp Forum Silaturahim 

Radio MQ FM Jogja, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat Intensitas mendengar program 

Rumahku Syurgaku Pranikah memiliki 

nilai rata-rata sedang. 

2. Motivasi menikah Anggota Grup 

WhatsApp Forum Silaturahim Radio MQ 

FM Jogja bernilai tinggi. 

3. Tidak terdapat pengaruh antara intensitas 

mendengar program Rumahku Syurgaku 

Pranikah dengan motivasi menikah 

anggota grup WhatsApp Forum 

Silaturahim Radio MQ FM Jogja. Kedua 
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variabel tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan namun memiliki arah hubungan 

yang positif, artinya semakin tinggi 

intensitas mendengarkan program 

Rumahku Syurgaku Pranikah maka 

semakin tinggi pula motivasi menikah 

anggota grup WhatsApp Forum 

Silaturahim (Forsil) MQ FM Jogja. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan diatas, maka selanjutnya terdapat 

saran yang diharapkan bisa bermanfaat bagi 

berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Praktasi Media 

Praktisi media khususnya media radio 

harus memperhatikan konten-konten yang 

akan disiarkan untuk memastikan materi 

siaran bernilai dan memiliki daya dampak 

bagi perubahan masyarakat khususnya 

dalam hal pemahaman pergaulan laki-laki 

dan perempuan, etika, serta tuntunan 

pernikahan dalam Islam. Hal ini 
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dikarenakan sifat media radio yang cepat, 

sekilas sehingga membutuhkan efektivitas 

dalam menyajikan kualitas siaran. 

2. Masyarakat (Pendengar Radio) 

Dengan tingkat motivasi yang sudah 

tinggi masyarakat harus lebih menyeleksi 

dan memilah suatu media terutama konten 

program yang disiarkan. Dengan adanya 

sikap tersebut, masyarakat akan lebih 

terlindung dari dampak negatif dari 

berbagai macam konten yang beredar. 

Kemudian mencari referensi yang 

memberikan gambaran rinci seputar 

tuntunan pernikahan dalam Islam untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat 

dan menghindari perbuatan yang 

menyimpang dari ajaran agama Islam. 

3. Peneliti/Akademik 

Peneliti selanjutnya sebaiknya 

mempertimbangkan faktor lain dalam 

penelitian berikutnya, perihal aspek yang 

belum menjadi fokus dalam penelitian ini. 

Hal tersebut guna membuktikan maupun 
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mendukung teori S-O-R. Peneliti 

selanjutnya juga dapat melakukan 

penelitian berbeda dengan variabel 

penelitian yang lain serta dapat kembali 

mengangkat radio MQ FM Jogka dengan 

fokus penelitian yang berbed
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 

 
 

Lampiran 1 

 HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL Y



 

 
 

Lampiran 3 

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL X 

DAN  Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.725 26 



 

 
 

Lampiran 4 

DATA STATISTIK VARIABEL X 

INDIKATOR FREKUENSI 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 3 7.0 7.0 7.0 

sedang 26 60.5 60.5 67.4 

tinggi 14 32.6 32.6 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 

DATA STATISTIK VARIABEL X 

INDIKATOR DURASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 2 4.7 4.7 4.7 

sedang 27 62.8 62.8 67.4 

tinggi 14 32.6 32.6 100.0 

Total 43 100.0 100.0  



 

 
 

 

Lampiran 6 

DATA STATISTIK VARIABEL X 

INDIKATOR ATENSI 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 1 2.3 2.3 2.3 

sedang 23 53.5 53.5 55.8 

tinggi 19 44.2 44.2 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 7 

DATA STATISTIK VARIABEL X SECARA 

KESELURUHAN 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 1 2.3 2.3 2.3 

sedang 36 83.7 83.7 86.0 

tinggi 6 14.0 14.0 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 

 

  



 

 
 

Lampiran 8 

DATA STATISTIK VARIABEL Y 

PERKIRAAN HASIL YANG DIPEROLEH 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sedang 6 14.0 14.0 14.0 

tinggi 37 86.0 86.0 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 9 

DATA STATISTIK VARIABEL Y 

TINGKAT KETERTARIKAN DENGAN HASIL 

YANG DIPEROLEH 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sedang 6 14.0 14.0 14.0 

tinggi 37 86.0 86.0 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 

 

  



 

 
 

Lampiran 10 

DATA STATISTIK VARIABEL Y 

USAHA DALAM MEMPEROLEH HASIL 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sedang 13 30.2 30.2 30.2 

tinggi 30 69.8 69.8 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 

 

  



 

 
 

Lampiran 11 

DATA STATISTIK VARIABEL Y 

KESESUAIAN PELUANG USAHA DENGAN 

TUNTUTAN TUGAS 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sedang 2 4.7 4.7 4.7 

tinggi 41 95.3 95.3 100.0 

Total 43 100.0 100.0  

 

 

  



 

 
 

Lampiran 12 

DATA STATISTIK VARIABEL Y SECARA 

KESELURUHAN 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sedang 7 16.3 16.3 16.3 

tinggi 36 83.7 83.7 100.0 

Total 43 100.0 100.0  



 

 
 

Lampiran 13 

HASIL UJI LINEARITAS 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Motivasi Menikah Anggota grup 

WhatsApp Forsil MQ FM Jogja * 

Intensitas mendengar program 

Rumahku Syurgaku Pranikah 

Regression 40.932 1 40.932 1.679 .204b 

Residual 853.338 35 24.381   

Total 894.270 36    

a. Dependent Variable: Motivasi 

b. Predictors: (Constant), Intensitas 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 14 

HASIL UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 37 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.86865958 

Most Extreme Differences Absolute .108 

Positive .108 

Negative -.081 

Test Statistic .108 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 



 

 
 

Lampiran 15 

HASIL UJI KORELASI 

 

Correlations 

 Intensitas Motivasi 

Intensitas Pearson Correlation 1 .133 

Sig. (2-tailed)  .393 

N 43 43 

Motivasi Pearson Correlation .133 1 

Sig. (2-tailed) .393  

N 43 43 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 16 

KUESIONER PENELITIAN 

Identitas Responden 

Nama Lengkap  : 

Usia   : 

No. HP/WA    :  

  

 Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

Sebelumnya saya mengucapkan maaf apabila 

kegiatan yang saya lakukan mengganggu aktivitas 

anda. Adapun kegiatan yang saya lakukan adalah 

pengambilan data untuk skripsi saya yang berjudul 

“Pengaruh Mendengar Program Rumahku 

Syurgaku Pranikah terhadap Motivasi Menikah 

Anggota Grup WhatsApp Forum Silaturahim 

(Forsil) Radio MQ FM Jogja” Sehubungan dengan 

penelitian tersebut, saya meminta kesediaan anda 

untuk mengisi instrumen penelitian yang saya 

sediakan sesuai dengan kondisi anda. Atas kesediaan 



 

 
 

dan partisipasinya, saya mengucapkan terimakasih 

dan jazaakumullah khair. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

Hormat Saya, 

 

Naufal Ardiansyah 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

a. Tulis data diri di tempat yang sudah 

disediakan! 

b. Beri tanda centang (√) pada jawaban yang 

paling sesuai dengan kondisi anda dari 4 

pilihan jawaban yang disediakan! 

Adapun keterangan jawaban adalah sebagai 

berikut: 

SS  : Sangat Setuju  

S : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju  

 



 

 
 

NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

SS S TS STS 

INTENSITAS MENDENGAR PROGRAM 

RUMAHKU SYURGAKU PRANIKAH 

FREKUENSI 

1. 

Saya mendengar 

program 

Rumahku 

Syurgaku 

Pranikah 1-2 kali 

dalam 1 bulan (u)  

    

2.  

Saya mendengar 

program 

Rumahku 

Syurgaku 

Pranikah 3-4 kali 

dalam 1 bulan (f) 

    

3. 

Saya mendengar 

tema apapun pada 

program program 

Rumahku 

Syurgaku 

Pranikah (f)  

    

DURASI 

4. 

Dalam satu kali 

tayang program 

saya mendengar 

dari awal program 

sampai akhir 

program (f) 

    

ATENSI 

5 

Saya tertarik 

dengan 

pembahasan 

    



 

 
 

program 

Rumahku 

Syurgaku 

Pranikah (f) 

6 

Saya 

memperhatikan 

dengan sungguh-

sungguh pada saat 

narasumber 

menyampaikan 

materi kajian (f) 

    

7 

Saya sulit 

memahami materi 

pembahasan yang 

disajikan 

narasumber (u) 

    

8 

Menurut saya, 

tidak masalah 

saya jarang 

mendengar 

program program 

Rumahku 

Syurgaku 

Pranikah, yang 

terpenting saya 

mendengar 

program lainnya 

(u) 

    

9 

Ketika memiliki 

masalah, saya 

berusaha untuk 

bertanya kepada 

narasumber atau 

menemukan 

    



 

 
 

jawaban pada 

kajiannya (f) 

10 

Saya 

mendengarkan 

program 

Rumahku 

Syurgaku 

Pranikah hanya 

untuk mengisi 

waktu luang dan 

tidak saya 

terapkan (u) 

    

MOTIVASI MENIKAH 

PERKIRAAN HASIL YANG DIPEROLEH 

11 Saya memiliki 

tekad kuat dalam 

menikah karena 

ada harapan 

positif yang 

hendak saya capai 

(f) 

    

12 Saya malas 

mempersiapkan 

diri untuk 

menikah karena 

tidak 

mendapatkan apa-

apa (u) 

    

13 Saya yakin 

dengan menikah 

saya dapat 

menjadi orang 

yang bahagia (f) 

    



 

 
 

14 Saya tidak 

memiliki harapan 

tertentu dalam 

mempersiapkan 

diri untuk 

menikah. Yang 

penting saya bisa 

menikah (u) 

    

TINGKAT KETERTARIKAN 

DENGAN HASIL YANG DIPEROLEH 

15 Mengetahui dalil 

tentang 

keutamaan 

menikah dan 

fadhilahnya 

membuat 

motivasi menikah 

saya semakin 

tinggi (f) 

    

16 Saya ingin 

merasakan 

shakinah, 

mawaddah, 

warahmah, 

makanya saya 

mempersiapkan 

diri untuk 

menikah (f) 

    

17 Dibanding 

manfaat yang 

saya dapat, 

mempersiapkan 

diri untuk 

menikah hanya 

    



 

 
 

membuang 

waktu, tenaga dan 

harta saya (u) 

18 Saya merasa tidak 

ada hasil yag 

menarik dalam 

mempersiapkan 

diri untuk 

menikah (u) 

    

USAHA DALAM MEMPEROLEH HASIL 

19 Semakin saya 

semangat untuk 

mempersiapkan 

diri untuk 

menikah, semakin 

banyak 

kemudahan dan 

jawaban (dari 

permasalahan 

hidup yang saya 

dapatkan) (f) 

    

20 Saya selalu 

berusaha ikhlas 

dan totalitas 

dalam 

mempersiapkan 

diri untuk 

menikah (f) 

    

21 Saya tidak siap 

menyerahkan 

jiwa, raga, dan 

harta saya untuk 

menikah (u) 

    



 

 
 

22 Saya 

mengevaluasi 

persiapan diri 

saya untuk 

menikah supaya 

dikemudian hari 

bisa berjalan lebih 

baik (f) 

    

KESESUAIAN PELUANG USAHA DENGAN 

TUNTUTAN TUGAS 

23 Saya merasa 

peluang 

keberhasilan 

menikah yang 

saya lakukan 

sangatlah kecil 

(u) 

    

24 Saya bisa 

memberikan 

kontribusi untuk 

keluarga saya 

nanti dengan 

kemampuan/hal 

positif yang saya 

miliki (f) 

    

25 Saya merasa tidak 

memiliki peluang 

yang sama 

dengan oranglain 

dalam mencapai 

keberhasilan 

pernikahan (u) 

    

26 Saya percaya, 

sesulit apapun 

    



 

 
 

rintangannya, 

persiapan diri 

untuk menikah 

yang saya 

lakukan akan 

berhasil berkat 

pertolongan Allah 

(f) 

 

 

 

 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

PRAKTISI MEDIA MQ FM 

1. Apa latar belakang dibuatnya program 

Rumahku Syurgaku Pranikah 

2. Apa tujuan dimunculkannya program 

Rumahku Syurgaku Pranikah 

3. Mengapa tema Pranikah menjadi sangat 

penting untuk diangkat 

4. Apa yang mendorong manajemen Radio MQ 

FM terus mempertahankan program 

Rumahku Syurgaku Pranikah selama 13 

tahun ini? 

5. Bagaimana kondisi pendengar yang 

berinteraksi dalam program Rumahku 

Syurgaku Pranikah? 

6. Bagaimana  

 

ADMIN GRUP WHATSAPP FORSIL 

1. Apa latar belakang dibentuknya grup Forum 

Silaturahim (Forsil) MQ FM Jogja 

2. Apa tujuan dibentuknya grup? 



 

 
 

3. Adakah syarat khusus untuk bisa menjadi 

anggota grup? 

4. Adakah aturan terkait kebolehan dan 

larangan di dalam grup? 

5. Apa saja aktivitas yang ada di dalam grup 

tersebut? 

 

ANGGOTA GRUP WHATSAPP FORSIL 

MOTIF BIOGENETIS 

1. Apakah umur menjadi faktor pendorong anda 

untuk segera menikah? 

2. Sebagaimana anjuran agama untuk 

melindungi diri dan kemaluan. Apakah itu 

menjadi salah satu faktor untuk anda 

menikah? 

3. Apakah Anda setuju jika menikah adalah 

jalan satu-satunya untuk menyalurkan 

(syahwat) naluri kepada lawan jenis? 

4. Apakah keinginan memiliki anak mendorong 

anda untuk menikah? 

 

 



 

 
 

MOTIF SOSIOGENETIS 

1. Apakah ada adat istiadat daerah Anda perihal 

aturan dalam menikah? Misal: harus satu 

suku, larangan menikahi suku tertentu, 

kewajiban menunggu kakak yang belum 

menikah, dsb. 

2. Adakah keterlibatan keluarga dan kerabat 

dalam mendorong anda untuk menikah? Baik 

dalam bentuk perintah seperti perjodohan, 

perjanjian dengan keluarga atau dalam 

bentuk anjuran orangtua maupun sindiran? 

3. Adakah  kriteria khusus pasangan menjadi 

penyebab Anda memutuskan untuk 

menikah? Baik dari segi fisik, budaya, latar 

belakang pendidikan, dsb? 

 

MOTIF TEOLOGIS 

1. Apakah alasan terbesar Anda untuk menikah 

semata mata hanya karena untuk ibadah?  

2. Apakah dengan menikah Anda bisa semakin 

mendekatkan diri kepada Allah dengan 

ketaatan ibadah pernikahan? 



 

 
 

3. Apakah anjuran Sunnah Rasulullah dalam 

menikah penyebab anda untuk menikah? 

 

MEDIA INFORMASI 

1. Menurut Anda apakah program Rumahku 

Syurgaku cukup untuk memenuhi kebutuhan 

informasi Anda mengenai persiapan 

pernikahan? 

2. Darimana saja anda mendapatkan informasi 

perihal keilmuan dan syariat pernikahan? 

3. Dari berbagai macam sumber informasi 

tersebut, sumber informasi manakah yang 

paling sering anda cari? 

4. Bagaimana Anda melengkapi kebutuhan 

informasi dan pemahaman perihal 

pernikahan? 
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